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Memotret Miranda

Tubuhnya jangkung untuk ukuran Asia. Dadanya padat berisi, walau tidak terlalu besar. Lehernya jenjang, menyangga kepala yang berambut pendek, sedikit menutupi telinga. Matanya besar bersinar, dan bibirnya penuh sensualitas. Miranda namanya, baru berusia 25 tahun, tetapi sudah menjadi salah satu model terkenal di kawasan ASEAN. Kalau ia berjalan, orang sudah pasti mencari kesempatan untuk menoleh, tidak laki tidak perempuan. Semuanya kagum melihat langkahnya yang gemulai, dengan kaki panjang dan paha sintal-padat yang putih bak pualam.

Surti mengenal Miranda sejak gadis itu belum seterkenal sekarang. Waktu itu, sebuah agen modelling meminta Surti memotret Miranda berpakaian olahraga di kompleks Senayan. Saat itu juga, Surti melihat bakat dan potensi besar tersimpan di tubuh dara yang jika tersenyum seperti menyemburatkan lembayung di pagi cerah. Indah sekali. Saat itu, setelah selesai memotret, Surti langsung menelpon Robbie, direktur agen yang "menemukan" Miranda, untuk menyatakan dukungan agar gadis itu dipromosikan ke perusahaan-perusahaan kosmetika dan baju internasional. Empat bulan kemudian, Miranda sudah berlenggang di cat walk di Singapura. Setahun setelah itu, namanya jadi buah bibir di kalangan permodelan.

Surti segera menjadi sahabat Miranda, dan hubungan mereka nyaris menyerupai adik-kakak, terutama karena model terkenal ini memang tidak punya kakak. Selain itu, Surti menjadi mentor tidak resmi yang membantu Miranda menghadapi dunia permodelan. Banyak pengetahuan teknik dan gaya pemotretan yang dikuasai Surti ditularkan ke Miranda. Masalah-masalah pribadi juga sering dibawa ke Surti, yang walau bagaimana pun lebih matang daripada gadis belia itu. Begitu dekatnya mereka, sehingga orangtua Miranda menganggap rumah Surti adalah "tempat pelarian yang aman" jika Miranda sedang gundah atau tak ada kegiatan. Hanya kesibukan Miranda yang bisa menunda pertemuan-pertemuan mereka.

Ketika siang itu Miranda menelpon, tentu saja Surti kaget bercampur heran. Sudah cukup lama, akibat kesibukannya, Miranda tidak pernah menelpon. Surti pun agak sibuk belakangan ini, dan baru saja menyelesaikan proyeknya untuk sebuah hotel bintang lima.

"Hei! Di mana kamu?" teriak Surti setelah tahu yang menelpon adalah Miranda.

"Di Tokyo, mbak... lagi nunggu pesawat untuk ke Jakarta," jawab Miranda, suaranya dekat sekali, seperti di kamar sebelah.

"Apa kabarmu, Nda,... sudah semakin sibuk, ya!" tukas Surti menggunakan nama panggilan kecil Miranda.

"Begitulah, mbak. Itu, kan, juga karena mbak yang dulu mempromosikan saya," ucap Miranda. Ada ketulusan di suaranya, dan Surti diam-diam merasa bangga. Paling tidak, ia sudah berandil besar dalam mencuatkan karir Miranda, ucap Surti dalam hati.

Mereka lalu berbicara panjang lebar, tentang segala hal, tetapi terutama tentang sukaduka di Jepang. Miranda seperti sedang membacakan memoar sepanjang hayatnya, dan Surti dengan gembira meladeni celotehnya. Kalau saja panggilan untuk naik ke pesawat tidak segera berkumandang, barangkali obrolan mereka akan berlanjut sampai malam. Miranda lalu berjanji akan segera menelpon setibanya di Jakarta, dan dia juga berkata punya "urusan pribadi" dengan Surti. Sambil meletakkan gagang telpon, Surti bertanya-tanya dalam hati, apa gerangan urusan pribadi itu. Tetapi mengingat Miranda yang terdengar begitu riang, Surti merasa pasti bahwa urusan itu tentunya tidak perlu terlalu dirisaukan.

******

Senin pagi, sesaat setelah Bari berangkat ke kantor, Miranda menepati janjinya menelpon Surti. Mereka berbicara sebentar di telepon, karena Miranda akan datang ke rumah Surti. Dan tidak lama kemudian, model cantik bertubuh seksi itu sudah tiba, langsung berpelukan dengan orang yang dulu mendukung awal karirnya. Surti merasa terharu melihat wajah dara yang dulu masih polos ini kini sudah menjadi matang oleh kehidupan. Tetapi sepasang matanya masih seperti dahulu, memancarkan kemanjaan seorang adik kepada kakaknya. Dengan sepenuh hati, Surti memeluk gadis jangkung itu, dibalas dengan pelukan rindu pula.

Mereka segera tenggelam dalam obrolan yang diwarnai gelak tawa. Ramai sekali, seperti layaknya dua orang yang telah lama tak berjumpa. Miranda tampak lepas menceritakan segala kehidupannya di dunia model, dan Surti dengan sabar menimpali, walau kadang-kadang ia terkejut mendengar beberapa peristiwa yang dialami Miranda, terutama yang berkaitan dengan kehidupan malamnya. Tetapi karena Miranda menceritakan dengan gaya ringan, Surti pun akhirnya menerima saja cerita-cerita itu sebagai kewajaran.

Setelah berceloteh dua jam lebih, cerita mulai habis, dan dua cangkir teh sudah tandas, Miranda akhirnya menyampaikan "urusan pribadinya".

"Begini, mbak..," ucap Miranda tiba-tiba serius, memperbaiki letak duduknya, sehingga rok mininya kembali menutupi kedua paha yang sepanjang obrolan tadi terpampang bebas. "Nda ingin dipotret oleh mbak Surti."

Surti tertawa, "Koq begitu saja ngomongnya serius banget, sih!" sergahnya, "Mbak pasti suka sekali motret kamu!"

Miranda tidak menimpali tawa Surti, ia tetap serius berkata, "Tetapi, Nda ingin potret yang istimewa dan cuma diketahui oleh mba saja."

Surti mengernyitkan dahi, "Potret apa?"

"Potret telanjang. Miranda ingin dipotret telanjang bulat...," ucap Miranda. Matanya yang cemerlang memandang tajam tetapi penuh harap, seperti seorang anak sedang meminta mainan yang ia tahu tidak akan diberikan oleh ibunya. Surti ternganga mendengar ucapannya.

"Boleh, kan, mbak?" Miranda merajuk, meraih tangan Surti dan mendekapkannya di dada, persis seperti seorang pesakitan minta diampuni hukumannya. Kembali kedua matanya yang indah itu menatap Surti, kali ini penuh dengan sinar permohonan.

Surti menghela nafas, "Untuk apa, Nda, potret telanjang itu?"

Miranda menunduk sebentar, lalu berpindah duduk ke samping Surti, masih mendekap tangan Surti di dadanya, "Untuk seseorang yang istimewa, mbak..," ucapnya pelan.

"Siapa?"

"Seorang pria yang saya sangat-sangat-sangat sukai," ucap Miranda sambil menggerak-gerakkan kepalanya memberi tekanan pada setiap "sangat" yang diucapkannya.

"Kenapa potret telanjang?" tanya Surti, masih benar-benar tidak paham apa yang ada di benak Miranda.

"Saya ingin dia terus ingat saya, kemana pun dia pergi. Saya ingin tubuh saya terbayang di matanya, setiap hari, setiap jam, setiap menit, setiap detik!" kata Miranda penuh kesungguhan. Astaga, pikir Surti, laki-laki ini pastilah betul-betul-betul beruntung!

Sejenak keduanya terdiam. Surti memandang Miranda lekat-lekat, seakan-akan ingin memastikan bahwa gadis cantik itu memang betul-betul ada di depannya. Bukan cuma bayangan atau fatamorgana. Lalu akhirnya Surti setuju, hari itu juga ia akan memotret Miranda telanjang bulat. Filmnya akan diserahkan langsung kepada Miranda yang akan mencetaknya di sebuah tempat yang katanya bisa dipercaya. Surti cuma wanti-wanti, agar tidak sekalipun Miranda mengungkapkan, kepada siapa pun juga, siapa pemotretnya.

******

Tidaklah sulit memotret Miranda, memakai pakaian atau tidak. Gadis itu selalu menarik, dipotret dalam posisi apa pun. Setiap gerakannya pasti menarik untuk ditangkap dan dibekukan oleh kamera. Sepanjang karirnya sebagai fotografer Surti belum pernah menemukan seorang pun model yang begitu sempurna seperti Miranda. Ia seakan dilahirkan untuk dipotret!

Miranda meminta Surti memotret dengan empat rol film. Ia juga membagi pose-posenya dalam dua tema. Pertama, Miranda minta dipotret agar tampak seperti bidadari telanjang. No problem, pikir Surti, karena hanya dengan berbaring seenaknya saja, tanpa sehelai benang pun di tubuhnya, Miranda sudah berubah menjadi bidadari. Dengan cepat, Surti memotret gadis itu dalam berbagai pose, tetapi terutama dalam keadaan berbaring. Demi mencapai efek maksimum, Surti menaruh perhatian penuh pada kekuatan mata Miranda yang seakan sanggup menembus kalbu setiap orang yang memandang fotonya. Posisi paling favorit adalah ketika Miranda rebah di sisi kirinya, dengan tangan kiri menopang wajah dan tangan kanan tersampir ringan di sepanjang lekuk tubuhnya. Kaki kanannya tertekuk, diletakkan agak di depan kaki kirinya, menyembunyikan sedikit kewanitaannya yang tampak indah: sebuah segitiga hitam-kecoklatan, mengintip dari balik bayang-bayang paha yang menggetarkan birahi. Kedua pasang matanya memandang tajam ke kamera, menjadikan pose itu sempurna!

Tidak kurang dari satu setengah jam dihabiskan untuk tema pertama ini. Miranda tidak banyak mengeluh, menandakan betapa profesionalnya gadis ini. Surti pun jadi lupa pada letih, padahal ia harus berjongkok, tengkurap, mendoyongkan tubuh, naik ke atas kursi, terlentang, dan sebagainya ... untuk bisa membuat angle yang bagus.

Lalu, tema kedua dimulai, dan Surti terperanjat mendengar penjelasan Miranda tentang tema kedua ini. Ia minta difoto dalam keadaan penuh birahi. Foto-fotonya harus menampilkan gadis muda yang ranum cantik dalam gelora birahi. Dengan mulut ternganga, Surti memandang Miranda. Anak ini punya ide gila! pikirnya.

Miranda tersenyum manis, "Boleh, kan, mbak?" suaranya penuh manja. Surti geleng-geleng kepala, tapi tak mampu menyembunyikan senyumnya. Terus terang, ide Miranda membuatnya kagum, sebagai seorang fotografer profesional yang mendapat tantangan tak mudah. Satu-satunya cara terbaik untuk menampilkan Miranda dalam keadaan penuh birahi adalah apabila Miranda m-e-m-a-n-g dalam keadaan birahi! Tetapi, bagaimana membuat gadis ini penuh birahi? Tentunya hanya ia sendiri yang bisa membuat dirinya penuh birahi? Lagipula tak ada laki-laki di sini, bagaimana ia bisa terpancing birahinya?

"Saya tahu, mbak...," tiba-tiba Miranda berucap membuyarkan pikiran Surti, "Saya tahu, untuk foto yang satu ini, saya harus menumpahkan semua perasaan saya."

"Kamu tahu...?" ucap Surti seperti orang bego mengulang ucapan Miranda.

"Ya, saya tahu, saya harus dalam keadaan bernafsu, agar foto-fotonya terlihat alamiah."

"Tapi... bagaimana?" Surti merasa semakin bego saja.

"Gampang," jawab Miranda ringan. Surti memandang takjub ke gadis yang masih telanjang di depannya ini. Gampang,...... gampang bagaimana?

"Saya bisa masturbasi di depan mbak...," ucap Miranda tenang, tetapi suara yang kalem itu bagai guntur di siang hari. Surti menelan ludah, tak sanggup mengatakan apa-apa.

Miranda tertawa kecil melihat perilaku Surti. Ia berjalan lebih dekat, lalu berbisik, "Percaya lah, mbak Surti, .... Nda bisa melakukannya."

Surti menghela nafas panjang, lalu mengangguk. Yach..., kalau dia bilang bisa, apa boleh buat. Sebaiknya, aku mencoba untuk menangkap "kebiasaannya" itu, pikir Surti dalam hati sambil mulai menyiapkan peralatannya kembali. Lalu ia bingung lagi, di mana akan memotret Miranda masturbasi. Tidak mungkin di studio sini, pastilah tidak nyaman.

"Di kamar tidur, boleh mbak?" tiba-tiba Miranda sudah berkata begitu, dan sekali lagi Surti cuma bisa mengangguk. Keduanya lalu menuju kamar tidur, Miranda masih telanjang bulat, dan Surti mengikuti dari belakang dengan pikiran berkecamuk antara risau dan penasaran. Ini betul-betul tugas memotret yang lain daripada yang lain! Aku harus bisa! tekadnya dalam hati.

*******

Kamar tidur Surti dan Bari adalah kamar tidur yang cukup besar, dengan ranjang mewah mendominasi bagian tengahnya. Miranda menyiulkan kekagumannya melihat kamar itu, "Ngga percuma, .... kamarnya fotografer, sih!" katanya sambil memandang ke sekeliling. Surti cuma tersenyum sambil meletakkan alat-alat potretnya dan mulai menyusun letak lampu-lampu pijar.

Ketika Surti sedang sibuk, Miranda merebahkan dirinya di kasur yang empuk dan lebar itu. Celentang, ia seperti dewi khayangan yang memenuhi impian semua laki-laki. Matanya sebentar kemudian terpejam, dan dadanya yang indah terlihat turun-naik perlahan. Sesekali Surti mencuri pandang, ingin tahu apa yang akan dilakukan Miranda. Tidak kurang dari 5 menit gadis itu diam terlentang dengan mata terpejam. Surti khawatir ia tertidur.

"Mas Bari memakai Drakar, ya, mbak..." ucap Miranda tiba-tiba. Surti mengiyakan. Pastilah Miranda mencium bau minyak wangi itu di bantal.

"Mmmmmm....," terdengar gadis itu menggumam pelan. Surti sedang memasang sebuah lampu di atas tiangnya. Ia melihat Miranda terpejam, dengan senyum tipis di bibirnya yang basah dan seksi. Diam-diam Surti mengakui, gadis itu sangat menggairahkan.

"Ahhhhh...," terdengar sebuah desah pelan, seperti berbisik, keluar dari mulut yang menggairahkan itu. Lalu Surti melihat tangan Miranda perlahan mengelus-elus payudaranya sendiri. Jari-jarinya yang lentik dan terpelihara dengan baik, bermain-main di salah satu puting payudaranya yang terlihat melenting tegak. Surti menelan ludah, dan sebagai sesama wanita ia tentu tahu bagaimana rasanya dielus-elus seperti itu.

"Mmmmm ....," terdengar lagi sebuah gumaman panjang. Kini kedua tangan Miranda bermain-main di dadanya. Surti cepat-cepat menyelesaikan persiapan peralatannya, lalu mengambil tustel dan mulai membidik. Dari layar kamera, terlihat Miranda menggeliat-geliat ketika kedua tangannya bermain-main di kedua putingnya sendiri. Sepasang payudara itu tampak menjulang-memadat, mulai turun-naik dengan cepat sejalan nafas Miranda yang terdengar mulai mendesah-desah. Surti menekan tombol shutter .. ckrek!... sebuah gambar terambil sudah.

Tidak lama kemudian, Miranda tampak meremas-remas dadanya sendiri. Sesekali, dengan jari tengahnya, ia melingkari puting-puting payudaranya sambil merintih pelan. Puting-puting itu tampak kenyal dan keras, menggemaskan. Surti dengan cepat menekan tombol kameranya, mengambil gambar-gambar yang menggairahkan itu. Miranda terus memejamkan mata, dan dengan jari-jarinya kini memilin-milin serta mencubit-cubit putingnya sendiri. Erangannya semakin keras, mulutnya terbuka menampakkan lidah yang kemerahan dan basah. Surti dengan cepat mengabadikan adegan-adegan itu. Suara jepretan kamera meningkahi erangan-rintihan Miranda.

Terus terang, Surti pun sebenarnya juga terangsang oleh pemandangan di depannya. Telapak tangannya terasa basah oleh keringat, padahal belum pernah ia begitu jika sedang memotret. Ia selalu menjaga agar tangannya tidak terlalu bergetar sewaktu mengambil gambar, tetapi kali ini ia sering gagal mencegah gemetar di tangannya. Melihat Miranda mengerang-erang seperti itu, menggeliat-geliat seperti itu, membuat Surti membayangkan kenikmatan yang sama. Untunglah ia masih selalu bisa menguasai diri, sehingga ia bisa terus memotret.

Miranda kini tidak hanya bermain-main dengan payudaranya, tetapi juga dengan kewanitaannya. Surti cepat-cepat beralih posisi, lebih dekat ke kaki Miranda. Tampak dengan jelas dari balik kameranya, bagaimana Miranda mulai mengelus-elus kedua pahanya yang mulus itu. Tangannya bergerak pelan sepanjang pinggulnya, menuju ke sela-sela pahanya. Surti berjongkok di bibir ranjang, mengambil berbagai gambar tubuh Miranda yang menggelinjang.

Satu tangan Miranda kini tampak sudah menutupi kewanitaannya, sementara yang lain masih mengusap-usap lepitan di pangkal pahanya. Mulut Miranda kini terbuka sepenuhnya, mendesahkan erangan-erangan kenikmatan. Matanya tetap terpejam, sehingga Surti tidak memfokuskan pemotretan ke wajahnya.

Lalu terlihat satu jari Miranda, yaitu jari tengahnya, bergerak menelusuri bibir kewanitaannya. Perlahan sekali, bagai menikmati tiap milimeter permukaan yang kini tampak mulai basah. Ckrek... ckrek... ckrek.... Surti mengambil gambar dari gerakan-gerakan jari itu. Diikutinya perjalanan jari lentik itu, menuju ke atas, mengusap-usap sebuah tonjolan yang terlindungi kulit agak tebal. Surti menelan ludah, mengetahui dengan pasti apa rasanya diusap-usap di bagian itu. Diam-diam ia mengepitkan kakinya lebih rapat, mengusir sebuah perasaan geli yang mulai timbul di sela-sela pahanya.

Dengan satu tangan yang lain, Miranda kini membuka bibir-bibir kewanitaannya. Kedua kakinya memisahkan diri, menguak lebar-lebar, menampakkan sebuah belahan yang membasah dipagari bibir-bibir tebal dan rambut-rambut halus. Belahan itu perlahan-lahan terkuak semakin lebar, menampakkan sebuah lembah daging merah-jambu yang tampak licin berlumuran lendir tipis. Agak di bawah, ada liang sempit yang tampak agak berdenyut. Ke liang itulah, jari tengah Miranda menuju, menggelincir sampai ujungnya sedikit masuk. Lalu jari itu berputar-putar pelan, dan setiap putaran disertai erangan-rintihan Miranda. Ckrek... ckrek... ckrek... Surti menekan tombol tustelnya penuh semangat, merekam semua kejadian menggairahkan itu.

Semakin lama, Miranda terlihat semakin cepat bergerak. Tubuhnya sudah centang-perentang tak karuan di atas kasur, dan seprai sudah kusut dibuatnya. Cepat-cepat Surti naik ke atas kasur, lalu berdiri tegak mengangkangi tubuh Miranda. Dengan posisi demikian, ia mengambil adegan klimaks yang sedang melanda tubuh Miranda di bawahnya. Ia kini mengambil pula gambar wajah Miranda yang sedang meregang menunggu ledakan birahinya tiba. Matanya agak terbuka, dan Surti mengambil gambar kedua mata itu berkali-kali.

Miranda tak lagi sadar akan sekelilingnya. Satu tangannya tampak menggosok-gosok dengan cepat, seperti orang mencebok membersihkan kewanitaannya, tetapi tanpa air dan tanpa tissu. Tangan ini bergerak naik-turun sangat cepat. Tubuhnya terlonjak-lonjak seperti sedang disulut oleh bara-bara api yang tidak terlihat. Erangannya berubah menjadi teriakan-teriakan kecil. Surti kenal betul adegan ini, tahu betul bagaimana rasanya mencapai puncak dengan tangan sendiri, maka dengan bersemangat ia terus memotret. Ketika film habis, dengan kecepatan seorang profesional ia mengisi film baru dan melanjutkan pemotretan.

Sampai akhirnya Miranda terlihat mencapai orgasme dalam sebuah klimaks yang menggetarkan seluruh ranjang. Surti sampai terpaksa melompat turun, karena Miranda tiba-tiba bergulingan, menggelepar-geleparkan kakinya hampir saja menendang kaki Surti.

Lalu gadis cantik bertubuh menggiurkan itu terkulai lemas, kembali ke posisi terlentang seperti ketika ia pertama kali merebahkan tubuhnya. Dadanya yang ranum-membusung terlihat agak basah oleh keringat, turun-naik dengan cepatnya. Nafasnya masih menderu-deru dan matanya masih terpejam.

"Wow!...." akhirnya Miranda berkata begitu sambil membuka matanya. Surti masih berdiri di pinggir ranjang dengan tustel di tangan. Miranda menoleh dan memandangnya dengan mata bersinar.

"Bagaimana, mbak?... bisa ditangkap, ngga, adegan-adegan tadi?" tanyanya, seakan-akan menanyakan sesuatu yang wajar saja. Padahal bagi Surti adegan tadi sangat tidak wajar, dan sangat mendebarkan.

"Hebat kamu...," hanya itu jawab Surti sambil mengembalikan tustel ke sarungnya.

Miranda tertawa, "Saya sering melakukannya, ... apa sih hebatnya?" katanya.

"Sering melakukan di depan orang lain?" tanya Surti ingin tahu.

"Iya... di depan orang yang saya percaya tentunya. Misalnya, ya, mbak Surti," jawab Miranda.

"Di depan siapa lagi?" Surti semakin ingin tahu.

"Di depan cowok itu...., di depan teman saya sekamar di Paris, ... di depan sahabat saya Pritta, ....di .... mana lagi, ya?" Miranda menghentikan ucapannya, mengingat-ingat.

"Cukup..., cukup," Surti cepat-cepat memotong, membuat Miranda tertawa lagi. Entah kenapa, hari itu Surti merasa jauh lebih tua dari usianya. Ia merasa kuno, terkebelakang. Miranda tampak sangat lepas, bagai burung liar di hutan-hutan kehidupan. Apakah ia tidak terlalu liar?

Pertanyaan terakhir ini disimpannya dalam hati, tak pernah ditanyakannya sampai Miranda pamit sore itu. Kepada Bari pun Surti tidak bercerita tentang photo session hari ini. Surti merasa belum siap untuk mendiskusikannya dengan suaminya. Mungkin di lain waktu....
